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1.1 Latar Belakang Penelitian

Kementerian Perindustrian (Kemenprin) menyebutkan, beberapa industri
yang akan menopang pertumbuhan investasi PMDN (Perusahaan Permodalan
Dalam Negeri) sektor manufaktur adalah tekstil dan produk tekstil, sepatu,
makanan, dan minuman. Secara nasional, sumbangan investasi manufaktur
mencapai 30%-40%.

API yang merupakan Asosisi Pertekstilan Indonesia juga memperkirakan
akan terjadi peningkatan kinerja pada sub sektor industri tekstil di Tahun 2014 ini.
Peningkatan tersebut terjadi karena pemulihan kondisi ekonomi pada negara-
negara yang menjadi tujuan ekspor produk tekstil tanpa harus merisaukan gejolak
politik yang terjadi di Indonesia, karena itu bukan menjadi masa yang kritis bagi
kegiatan ekonomi tetapi lebih kearah Kketidak pastian pemerintah dalam
menentukan kebijakan. Besaran peningkatan nilai ekspor di Tahun 2014 ini
diperkirakan dapat mencapai 8,53% atau sebesar US$14 miliar dari sebelumnya

US$12,9 miliar di Tahun 2013. (Sumber http://www.img21.com/ Diakses pada

04/03/2014 pukul 13.00 WIB)

Peramalan atas tren positif di Tahun 2014 tersebut diharapkan dapat
menggairahkan kegiatan usaha dalam peningkatan kinerja dan juga mendorong
peningkatan kualitas dan kuantitas produksi pengusaha tekstil untuk dapat

mengikuti laju perdagangan ekspor, membangun minat investasi, dan membangun
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minat dalam peningkatan konsumerisme masyarakat lokal. Kemajuan industri
tekstil terus dipacu, karena termasuk kedalam sepuluh besar kelompok industri
dengan nilai ekspor terbesar dan menduduki peringkat ketiga di Indonesia.
Mengenai jumlah nilai ekspor pada Tahun terkahir, industri tekstil
menduduki peringkat ketiga dengan total nilai sebesar US$ 13,23 miliar tepat
berada dibawah hasil industri pengolahan karet dan diatas hasil industri besi baja

dan mesin-mesin otomotif. (Sumber: http://kemenperin.go.id Diakses pada

28/02/2014 pukul 13:30 WIB)

Banyak industri besar, industri menengah dan industri kecil di Indonesia
yang mengikuti prediksi atas tren positif dari kegiatan ekspor pada sektor industri
Tahun ini. Industri-industri itu juga yang mempengaruhi nilai ekspor terbesar dari
industri di Indonesia. Industri tekstil sebagai sub bagian dari sektor indsutri selalu
memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan negara. Untuk regional Jawa
Barat khususnya kota Bandung dan Cimahi terdapat banyak industri tekstil yang
termasuk kedalam jenis industri besar yang memberikan kontribusi besar juga
terhadap kegiatan ekspor. Diantara industrti yang ada, terdapat beberapa
perusahaan tekstil polyester sebagai industri besar dengan pengalaman dan
kualitas produk terbaik yang tersentral dikawasan berikat industri Leuwigajah-
Cimahi yaitu Sinar Continental Textile Industries, PT Kahatex, PT Dewa Sutratex
(Dewantex), dan PT Trisula Textile Industries. Adapun Data mengenai laju
kinerja bisnis dari beberapa industri besar tekstil di Leuwigajah dinilai dari
kuantitas produksi ataupun penjualan sebagai ukuran untuk menghitung laju
Kinerja.
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Trisula 151.09% 82.27% 99.25% 110.74%

Sumber : Hasil pengolahan data dari kantor Badan Pusat Statistik Kota Cimahi
dan Departemen Quality Assurance PT Trisula Tahun 2013

GAMBAR 1.1
LAJU KINERJA BISNIS BEBERAPA INDUSTRI TEKSTIL
DI LEUWIGAJAH

Beradasarkan gambar 1.1 diatas, diperoleh informasi bagaimana laju
kinerja bisnis industri tekstil dikawasan Leuwigajah dengan melakukan
perbandingan pencapain Kkinerja dengan bulan sebelumnya dan perbandingan
kinerja awal dimulai dari Februari dengan pembanding dari bulan pertama Tahun
2013 yaitu bulan Januari selama 1 kuartal. Perbandingan dari tiap indsutri
dilakukan pada periode atau kuartal yang sama di Tahun 2013. Ketercapain
kinerja pada titik 100% adalah dimana kinerja pada bulan yang dihitung sama
dengan posisi real kinerja tepat pada satu bulan sebelumnya.

Adapun hasil rata-rata besaran kinerja selama 1 kuartal guna melihat
peringkat laju kinerja industri tekstil di kawasan berikat industri Leuwigajah.

TABEL 1.1

PERINGKAT LAJU KINERJA INDUSTRI TEKSTIL KAWASAN
BERIKAT INDUSTRI LEUWIGAJAH

No Industri Hasil Rata-rata Laju Kinerja selama 1 kuartal

1 PT Trisula 110, 84 %
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No Industri Hasil Rata-rata Laju Kinerja selama 1 kuartal
2 | PT Dewantex 104,83%
3 | PT Kahatex 98,71%

Sumber : Hasil pengolahan data dari kantor Badan Pusat Statistik Cimahi dan
Departemen Quality Assurance PT Trisula Tahun 2013

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai peringkat atas laju kinerja
industri tekstil di kawasan berikat industri Leuwigajah , PT Trisula Textile
Industries berada diperingkat paling atas dengan perbandingan beberapa industri
tekstil yang termasuk kedalam industri besar sebagai sample pembanding.

Prestasi perusahaan atas laju kinerja terlihat baik jika dibandingkan
dengan perusahaan lain dengan level yang setara, tapi kenyataannya di dalam
lingkup internal pencapaian target kuantitas penjualan perusahaan PT Trisula
Textile Industries belum mampu terealisasikan seperti target Tahun 2013 sebesar
11.374.090,00 yard hanya terealisasikan sebanyak 9.926.782,01 yard atau tercapai
hanya 87,28% dari target.

PT Trisula Textile Industries yang berstatus Perusahaan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) didirikan pada Tahun 1971 dengan nama PT Trisula
Banten Textile Mills memiliki bisnis utama berupa kain bermerek Bellini yang
lebih dari 30 tahun dengan Superior Quality. Sebagai salah satu industri tekstil
perintis nasional kegiatan ekspor produknya hanya mencapai 2% di tahun 1986
dan peningkatan signifikan terjadi dua tahun berikutnya mencapai 50% di tahun
1988.

Saat ini pembagian atas pasar dari hasil produksi kain PT Trisula Textile
Industries yaitu 70% pasar domestik dan 30% pasar ekspor (Jepang, USA, Eropa,
Timur tengah, Afrika selatan, dan Asia). Dari persentase pembagian pasar itu
Haryadi Fadillah, 2015
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peningkatan jumlah penjualan juga bisa terjadi dikarenakan prinsip yang dimiliki
yaitu orientasi terhadap pasar. Pemenuhan atas kebutuhan pasar terhadap produk
kain harus ditunjang oleh tingkat produktivitas yang baik, dimana pencapain atas
target produksi yang didalamnya bisa berupa kualitas maupun kuantitas produk
kain dapat tercapai secara efektif dan efisien disetiap faktor-faktor produksi.

Seperti telah disebutkan bahwa produktivitas itu dihasilkan oleh faktor-
faktor produksi. Sependapat dengan Osmond Vitez. 2012 ( dalam Demand Media)
“The factors of production describe the function that each resource performs in
the business environment are Land, Labor, Capital, Entrepreneurship”. Dari
faktor-faktor produksi yang ada, sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu
faktor produksi yang memiliki posisi sangat sentral dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Begitu juga di PT Trisula Textile Industries, karyawan sangat
menentukan produktivitas dari perusahaan. Bagaimana tingkat produktivitas dapat
memenuhi setiap tujuan dari perusahaan. Produktivitas juga merupakan rasio
antara input (faktor produksi) dengan output yang dihasilkan (perusahaan) yang
dalam industri ini output yang dihasilkan adalah kain.

Salah satu faktor produksi yang telah disebutkan adalah sumber daya
manusia atau karyawan. Berikut data untuk mengukur produktivitas karyawan
mengenai rasio antara input dari faktor produksi berupa karyawan pada bagian
Texturizing yang menjadi fokus analisis penulis di PT Trisula Textile Industries
terhadap output berupa benang yang diubah dari filamen yang licin dan kaku

menjadi bulky, elastis dan crimp untuk dilanjutkan ke bagian selanjutnya yaitu
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departemen yang sama yaitu preparation.

TABEL 1.2

twisting untuk proses penggintiran benang yang masih merupakan bagian dalam

DATA PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN BAGIAN TEXTURZING

NO BULAN REALISASI 2012 | REALISASI 2013
1 Januari 49,91 kg/org/h
2 Februari 43,60 kg/org/h
3 Maret 60,70 kg/org/h
4 April 66,30 kg/org/h
5 Mei 60,43 kg/org/h
6 Juni 69,90 kg/org/h
7 Juli 66,97 kg/org/h | 63,79 kg/org/h
8 Agustus 45,14 kgl/org/h
9 September 25,94 kgl/org/h
10 | Oktober 30,08 kg/org/h
11 | Nopember 47,06 kg/org/h
12 | Desember 54,01 kg/org/h
Rata-rata 51,91 kg/org/h

*kg/org/h = kilogram/orang/hari
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dari HRD PT Trisula

Tabel 1.2 menunjukan bagiamana tingkat produktivitas per-individu
karyawan bagian texturizing diukur dari kemampuannya menghasilkan produk
dengan perhitungan hasil rata-rata dalam bulan dan tahun untuk mencari
banyaknya hasil produksi per-individu karyawan dalam satu hari di bulan atau
tahun terhitung. Terlihat bahwa real produktivitas karyawan rata-rata di tahun
2013 hanya 51,91 kg/org/h dibanding pencapaian rata-rata di tahun 2012
sebanyak 66,97 kg/org/h. Menurunnya tingkat produktivitas tahun 2013 dibanding
tahun 2012 jelas menjadi suatu masalah yang harus ditanggulangi oleh perusahaan

untuk memperbaiki laju kinerja bisnis usaha maupun pencapaian dari tujuan usaha

yang lain.
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Posisi karyawan yang sangat penting dalam suatu perusahaan menjadi
salah satu faktor yang harus mendapatkan perhatian khusus, agar dapat
membentuk  karyawan yang produktif maupun mempertahankan dan
meningkatkan produktivitas perusahaan. Produktivitas dapat terlihat dari kinerja
karyawan yang maksimal. Menurut Michael Amstrong (2010:247) bahwa kinerja
karyawan merupakan hasil yang ditampilkan oleh suatu perusahaan dan dianggap
penting untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. Maka dari itu karyawan yang
memiliki Kkinerja yang baik secara otomatis dia merupakan individu yang
produktif dan dapat menghasilkan output-output secara efektif dan efisien berikut
dengan pengintegrasian atas faktor produksi lainnya.

Dalam kegiatan produksinya PT Trisula Textile Industries selalu
memperhatikan produktivitas dari usahanya. Banyak faktor yang menjadi sumber
data penilaian produktivitas, sumber penilaian lain untuk mengukur tingkat
produktivitas perusahaan yaitu diukur dari data kuantitas produksi dan juga dari
kualitas produksi yang dihasilkan oleh setiap lini produksi. Selain itu data-data
tersebut dapat digunakan untuk perhitungan dalam memberikan bonus premi
sebagai motivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitasnya. Berikut data
mengenai kuantitas produksi bagian texturizing yang termasuk lini dari

departemen produksi di PT Trisula Textile Industrie.

TABEL 1.3
REKAPITULASI KUANTITAS PRODUKSI BAGIAN TEXTURIZING
TAHUN 2013
Kuantitas Produksi Target Flat
NG Bulan /bulan (Kg) /Bulan (Kg)
1 Januari 71.117,71
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NO Bulan Kuantitas Produksi Target Flat
/bulan (Kg) /Bulan (Kg)

2 Februari 60.696,74

3 Maret 84.495,90

4 April 101.708,48

5 Mei 84.352,07

6 Juni 97.166,82

7 Juli 98.166,82 92.854,58

8 Agustus 38.597,34

9 September 36.968,92

10 | Oktober 42.116,74

11 | Nopember 66.259,16

12 | Desember 74.263,09

Rata2 realisasi 71.337,23

/bulan

Sumber: Departemen HR&GA PT Trisula Textile Industries

Berdasarkan hasil rekapitulasi yang disajikan pada Tabel 1.3, dapat
terlihat bagiamana fluktuasi dari kuantitas produksi bagian texturizing. Penurunan
kuantitas produksi yang sangat signifikan terjadi pada pertengahan Tahun 2013
dimulai dari bulan Agustus yang disebabkan banyaknya hari libur pada bulan
tersebut, tetapi sebenarnya besaran angka penurunan tidak seharusnya setajam itu
karena target flat bulanan yang ditetapkan pada satu tahun tidak diturunkan, hanya
saja ada angka pemakluman penurunan produksi sebesar 20% atau tidak boleh
lebih dibawah dari 74.283,2 kg dari target pada bulan Agustus yang memang
bertepatan dengan hari raya, tapi nyatanya pencapain kuantitas hanya 38.597,34
kg atau terjadi penurunan sebesar 59% dari target flat yang ada. Angka produksi
yang tetap minim di bulan September dan Oktober terjadi karena adanya
permintaan pasar terhadap produk dengan pola atau desain yang baru karena
setelah hari raya itu dijadikan musim awal peluncuran desain terbaru. Penurunan

angka kuantitas produksi dibulan tersebut seharusnya tidak terjadi karena sudah
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bisa diprediksi seperti tahun sebelumnya dimana ada kesiapan dan kemampuan
untuk bisa memproduksi pola dan desain terbaru dengan melakukan pelatihan
terhadap karyawan sejak dini. Walaupun terjadi perbaikan diakhir tahun sebesar
71.337,23kg/bln tetapi belum bisa mencapai target flat bulanan tahun 2013
sebesar 92.854,54kg/bln. Fluktuasi kuantitas produksi bagian texturizing ke arah
yang negatif berpengaruh pada rata-rata kuantitas produksi bulanan tahun 2013
yaitu sebesar 71.337,23kg/bln atau hanya sebesar 76,83% dari target flat bulanan
tahun 2013.

Indikasi lain yang menunjukan bagaimana tingkat produktivitas di bagian
texturizing dapat diukur adalah dengan mengetahui rasio dari ketercapaian
kualitas produksinya terhadap keseluruhan jumlah produksi pada periode tertentu.
Bagiamana kondisi kualitas dari hasil produksi masih terdapat masalah dengan
belum tercapainya target dari kualitas produksi di bagian texturizing. Adapun data

rekapitulasi mengenai kualitas produksi bagian texturizing disajikan dalam Tabel

1.4 berikut ini:
TABEL 14
REKAPITULASI KUALITAS PRODUKSI BAGIAN TEXTURIZING
2102 2013

Target Realisasi Target Realisasi
Persentase
kualitas produksi
dari jumlah 90,00% 86,08% 95,00% 93,42%
produksi
keseluruhan

Sumber: Departemen HR&GA PT Trisula Textile Industries
Berdasar Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa pencapain kualitas produksi pada

bagian texturizing baik di Tahun 2012 maupun Tahun 2013 belum bisa mencapai
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target yang telah ditentukan perusahaan. Target yang telah ditentukan oleh
perusahaan bahwa rasio kulitas terhadap jumlah produksi keseluruhan pada Tahun
2012 itu sebesar 90,00% sedangkan realisasi ketercapainnya hanya 86,08% dan
Tahun 2013 sebesar 95,00% sedangkan realisasi ketercapiannya hanya 93,42%.
Jika dinilai berdasarkan persentase tingkat ketidak tercapain target kualitas
produksi memang kecil, tapi ketentuan yang telah ditetapkan bernilai mutlak
seperti batas pemakluman produk yang tidak mencapai standar kualitas tahun
2012 sebesar 10% dan 2013 5%, karena jika dikonversi kepada nilai real dalam
satuan produksi itu bernilai sangat besar dimana volume produksi perusahaan
tidak dalam jumlah yang kecil tetapi dalam jumlah yang sangat besar.

Sumber penilaian lain yang digunakan perusahaan untuk mengukur tingkat
produktivitas karyawan yaitu melalui kedisiplinan yang dilihat dari absensi
karyawan. Masalah yang dapat dinilai dari hasil rekapitulsi absensi itu dengan
melihat banyaknya tingkat pelanggaran dalam bentuk result absensi berupa
pelanggaran keterlambatan tidak terencana. Berikut data ditampilkan pada gambar

grafik dibawah ini:
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jan feb mar apr mei j jul

agust

Sumber: Departemen HR&GA PT Trisula Textile Industries
GAMBAR 1.2

TINGKAT KETERLAMBATAN TIDAK TERENCANA KARYAWAN
BAGIAN TEXTURIZING TAHUN 2013

Pada gambar 1.2, terlihat bagaimana tindak pelanggaran keterlambatan
tak terencana masih terjadi dan masih mendominasi tiap bulannya selama tahun
2013. Jelas hal itu mengindikasikan masih kurangnya kesadaran karyawan
mengenai  kedisiplinan, karena keterlambatan tersebut merupakan suatu
kecerobohan yang tidak dapat dimaklumi kecuali keterlambatan tersebut
terencana dan melakukan ijin dengan alasan yang masuk akal sebelumnya. Seperti
yang dikemukakan Hadari Nawawi (2008) mengatakan bahwa karyawan
dikatakan produktif, jika selama jam kerja yang bersangkutan selalu tekun, tidak
pernah membolos, datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan
pekerjaan dengan yang berdaya guna, pekerjaan diselesaikan tepat pada
waktunya.

Dilihat dari kondisi tersebut, maka sebuah instansi harus menjadi instansi

yang produktif dimana instansi yang memiliki karyawan dengan kinerja yang
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tinggi serta diiringi dengan karyawan yang rajin, tekun, disiplin dan tepat waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan yang diembankan kepadanya, sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

PT Trisula Textile Industries selalu berupaya untuk meningkatkan
produktivitas karyawannya melalui pembinaan sumber daya manusia yang terarah
dan berkesinambungan secara berkelanjutan agar para karyawan tersebut mampu
menjadi sumber daya manusia yang produktif, mampu melaksanakan
profesionalitas kerja melalui disiplin, kerja keras, gotong royong, dan semangat
pantang menyerah dalam bekerja sehingga karyawan PT Trisula Textile Industries
dapat lebih produktif dan akhirnya target perusahaan dapat tercapai.

Target PT Trisula Textile Industries selain target penjualan, kepuasan
pelanggan, mengembangkan kualitas hasil kerja, dan peningkatan produktivitas
perusahaan adalah target meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
profesionalitas kerja agar tercapai produktivitas kerja pada karyawan PT Trisula
Textile Industries.

Produktivitas sangat penting untuk dijaga, karena jika produktivitas
menurun sangat berdampak besar pada kinerja bisnis dan citra perusahaan.
Produktivitas yang baik telah mebuat PT Trisula Textile Industries memproduksi
kain dengan merek Bellini yang sudah lebih dari 30 tahun dan dengan kualitas
yang superior. Selain itu, kekuatan dari perusahaan itu ialah jaringan distribusi
atas produk Bellini yang mencakup nasional dan internasional, integrasi vertikal
(tekstil-garment-retail), inovasi dan desain sebagai kunci sukses. Kondisi atas

semua itu menuntut efektifitas kerja dan efisiensi kerja agar seluruh target
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distribusi dapat tercapai dan mempertahankan kualitas produksi agar kualitas
Bellini selalu tetap superior yang ketiga hal itu (efektifitas, efisiensi, dan kualitas)
termasuk dalam indikator produktivitas (Sedamaryanti (2008:57)).

Banyak upaya yang coba dilakukan PT Trisula Textile Industries untuk
meningkatkan produktivitas. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
23 Februari 2014 dengan Human Resourse Development PT Trisula Textile
Industries Ibu Suci dan lbu Lia, peneliti mendapatkan informasi bahwa upaya
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yaitu dengan menjalankan
usaha dalam bentuk program-program kesjahtearaan karyawan, yang dimana
usaha-usaha tersebut merupakan beberapa bagian dari dimensi kualitas kehidupan
kerja dan tujuan intinya memberikan kesejahteraan kepada karyawan dalam
bentuk materil dan non materil supaya tumbuh kepuasan dan motivasi hingga
karyawan akan memberikan timbal balik positif berupa peningkatan produktivitas
terhadap perusahaan. Sebagaimana dikemukakan oleh James L. Gibson et al,
(2011:370)  “QWL programs are intended to increase employee trust,
productivity, involvement, retention, and problem solving so as to increase both
worker satisfaction and organizational effectiveness”. Maknanya, program QWL
ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan karyawan, produktivitas, keterlibatan,
retensi, dan pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan baik kepuasan
pekerja dan juga efektivitas organisasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Dhanesh Uddhav Patil dan MS Prabhuswam, (2013:7), bahwa realisasi dari
kulitas kehidupan kerja berdampak besar pada kinerja karyawan yang mengarah

pada produktivitas karyawan yang tinggi dan Kinerja organisasi secara
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keseluruhan. Selain itu kualitas kehidupan Kkerja juga menurutnya akan
menimbulkan rasa kepemilikan dibenak karyawan terhadap perusahaan sebagai
tempat mata pencahariannya.

Kualitas kehidupan kerja sebagai program kesejahteraan karyawan dalam
pencapaiannya di PT Trisula Textile Industries selalu diupayakan, hampir dari
semua dimensinya. Dimensi dari kuliats kehidupan kerja menurut Cascio
(2006:25)  yaitu komunikasi, penyelesaian konflik, pengembangan Karier,
partisipasi kerja, kebanggaan, kompensasi, keselamatan lingkungan, keselamatan
kerja, dan kesehatan kerja. Hanya saja berdasarkan hasil observasi secara empiris
sementara ini program kualitas kehidupan kerja dinilai belum maksimal. Hal
itulah yang dinilai mempengaruhi terhadap turunnya angka tingkat produktivitas
kerja karyawan disana.

Hasil observasi empiris mendapatkan kurang maksimalnya program
kualitas kehidupan kerja yang pertama dapat dinilai dari intensitas komunikasi
yang sifatnya formal masih kurang antara atasan ke bawahan di PT Trisula Textile
Industries bagian Texturizing, dimana jika komunikasi dijalankan dengan baik
dan intensitas yang lebih sering akan menimbulkan harmoni yang baik pula dalam
iklim kerja. Disamping itu, belum adanya penilaian yang formal dan mutlak yang
diketahui karyawan agar mendapatkan pengembangan karir dalam bentuk promosi
jabatan ataupun reward dan lain-lain.

Dalam hal partisipasi kerja, karyawan secara dominan masih ada yang
tidak diikut sertakan dalam pertemuan formal seperti rapat dan lainnya. Hal itu

dinilai akan menimbulkan perasaan terdiskriminasikan dibenak karyawan. Selain
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itu beberapa program kesejahteraan telah dijalankan dengan baik seperti yang
diungkap pihak perusahaan tapi dalam aplikasinya belum tentu sesuai dengan
penilaian dan harapan karyawan, seperti pengadaan fasilitas sarana hiburan,
olahraga dan peribadatan. Dan untuk menjaga kenyamanan, kesehatan maupun
keselamatan kerja perusahaan memberikan fasilitas jemputan, makan, susu,
peralatan keamanan kerja, maupun jaminan kesehatan berupa jamsostek dan
poliklinik.

Penjabaran mengenai aplikasi program kualitas kerja yang belum
maksimal dan telah disebutkan itu merupakan beberapa dari dimensi kualitas
kehidupan kerja yang keseluruhannya terdiri dari sembilan aspek kesejahteraan
dan belum dilaksanakan sepenuhnya. Untuk dapat mencapai kualitas kehidupan
kerja tersebut perusahaan harus menggunakan pola yang tepat dan menyeluruh
dalam pelaksanaan dari tiap dimensi-dimensi kualitas kehidupan kerja.

Maka dari itu peneliti perlu melakukan penelitian lebih jauh agar dapat
megetahui penilaian selain dari sudut pandang pihak perusahaan dan HRD juga
dari sudut pandang karyawan, dimana letak kesalahan dari pelaksanaan program
tersebut dan apakah program kesejahteraan yang aspeknya merupakan dimensi
dari kualitas kehidupan kerja pada PT Trisula Textile Industries  itu harus
diperbaiki, ditingkatkan, ataupun ditambah dari dimensi kualitas kehidupan kerja
yang belum dijalankan.

Pencapaian kulitas kehidupan kerja itupun diharapkan dapat mengikat
hubungan yang baik antara karyawan dengan perusahaan hingga timbul kesadaran
dari tiap individu karyawan bahwa pekerjaan menjadi bagian dari isi hidupnya.
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Dari pernyataan-pernyataan itulah diasumsikan bahwa kualitas kehidupan kerja
dapat memberi dampak kepada perusahaan berupa peningkatan produktivitas
kerja. Faktor penentu keberhasilannya adalah implementasi atas dimensi-dimensi
dari kualitas kehidupan kerja yang harus selalu dilaksanakan dengan tepat.
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas maka dipandang
perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam judul
“Pengaruh Kulitas Kehidupan Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT Trisula Textile Industries (Survei Pada Bagian Texturizing

Departemen Preparation Sub Departemen Produksi)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Pertumbuhan investasi PMDN (Perusahaan Permodalan Dalam Negeri)
sektor manufaktur secara nasional menyumbang besaran investasi mencapai
30%-40%. Salah satunya yang memiliki kontirbusi besar atas peningkatan nilai
investasi dari sektor manufaktur adalah tekstil dan produk tekstil. PT Trisula
Textile Industries yang berstatus Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri
juga kemajuan usahanya ditopang dari minat para investor dalam berinvestasi di
sektor industri tekstil dimana minat tersebut ada akibat dari kredibilitas yang
dibangun perusahaan yang terdiri dari pengalaman dan laju kinerja yang baik. PT
Trisulta Textile Industries dalam konteks laju kinerja bisnis memiliki peringkat
yang baik dibandingkan dengan industri yang setara di kawasan berikat
industrinya. Tetapi dalam lingkungan internal perusahaan masih ada fluktuasi
Haryadi Fadillah, 2015
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kearah yang negatif terjadi pada produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan latar

belakang dan dari permasalahan yang ada dapat diidentifikasikan tema sentral dari

masalah tersbut dengan perumusan sebagai berikut
Fenomena yang terjadi di PT Trisula Textile Industries pada bagian
Texturizing yaitu turunnya produktivitas karyawan, ini ditandai
dengan beberapa pernyataan yang didukung oleh beberapa data dari
Tahun 2013 yang dibandingkan dengan data Tahun 2012 seperti hasil
penilaian produktivtas karyawan, data kualitas produksi dan data
kuantitas produksi yang menurun pada Tahun 2013 dibanding Tahun
2012. Apabila masalah-masalah tersebut dibiarkan dikhawatirkan
akan menghambat pada pencapaian tujuan perusahaan/organisasi.
Maka PT Trisula Textile Industries diduga perlu untuk memperbaiki

kualitas kehidupan kerja untuk meningkatkan produktivitas kerja
karyawannya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kualitas kehidupan kerja pada PT Trisula Textile
Industries bagian Texturizing
2. Bagaimana gambaran produktivitas kerja pada PT Trisula Textile Industries
bagian Texturizing
3. Bagaimana pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap produktivitas kerja

yang terjadi pada PT Trisula Textile Industries bagian Texturizing.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah memperoleh data, mengolah, menganalisis, dan

kemudian menarik simpulan yang didasarkan atas hasil analisi data dan teori yang

Haryadi Fadillah, 2015
PENGARUH KUALITAS KEHIDUPAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



18

dikemukakan oleh para ahli/ilmuwan yang menguasai bidang keilmuan yang

didalami. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini :

1. Untuk mengetahui gambaran kualitas kehidupan kerja pada PT Trisula Textile
Industries bagian Texturizing

2. Untuk mengetahui gambaran produktivitas kerja pada PT Trisula Textile
Industries bagian Texturizing

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap produktivitas

kerja pada PT Trisula Textile Industries bagian Texturizing.

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang
mebutuhkannya. Manfaat penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat
praktis, yaitu sebagai berikut :
a) Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kebermanfaatan
dalam aspek teoritis (keilmuan), yaitu bagi ilmu ekonomi manajemen khususnya
pada bidang keilmuan manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan
kualitas kehidupan kerja (QWL) dan produktivitas kerja karyawan. Sumbangan
informasi sangat berguna untuk menambah wawasan dalam pendidikan dan
pengajaran manajemen sumber daya manusia.

b) Secara Praktis
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan kebermanfaatan
dari segi praktis (guna laksana) yaitu memberikan sumbangan pemikiran kepada
PT Trisula Textile Industries dalam menerapakan teknik yang berupa penerapan
program kualitas kehidupan kerja untuk meningkatkan motivasi dan keterikatan
sumber daya manusianya dengan organisasi guna dapat mengembangkan

produktivitasnya.
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